


Dolorosa Sinaga, Sent Ferempuan berpihak

BEGITU memasuki pintu_Galeri
Nasional di Jalan Medan Merdeka
\mur, Jakarta Pusat, mata kita akan
berhadapan dengan patung berwarna
coklat Kemerahan. Sosok-sosok. pa-
fing itu sungguh terasa menyengat
Scorang ibu yang tangan kanannya
rkulai di bau seorang anak perem-
iannya sementara tangan kirinya
Inenggenggam erat pundak anaknya
 lain. Wajah fbu itu mendongak
un mulutnya terbuka.
Tulah patung berbahan _perunggu
ang aslinya dalam ukuran lebih kel
it Dolorosa Sinaga pada tahun 1999
fuk Tim Relawan untuk Kemanusiaan
). Patung-patung dalam ulkuran
bt kecil dibuat Dolo, panggilan Dolo-
osa, sebagal penghargaan kepada pe-
Jan kemanusiaan i Timor Lorosae,
Papua, dan beberapa tempat lain
Fatung yang dibuat atas permintaan
tomo Sandyawan Sumard dari TRK.
merupakan rspons Dolo terhadap.
rageds Mei 1996, Darl teman-teman-
& i TRK, Lembaga Swadaya Masya-
skat (LSM) Kalyanamitra, Jaringan
¢4 Budaya, Dolo mendengar ten-
g perempian-perempuan yang di-
Ketika 1t saya merasa tidak bisa
b4 Saya sampa tidak bisa beker-
{mematung) selama satu tahun. Pac
i pertama saya.setelah Mei 1998
(ialah i, kata Dolo menunjuk pa-
ing Tou dan Anak yang dibuatnya ta-
1999 Patung itu menggambarkan
ang ibu yang duduk bersimpuh me-
cluk anak perempuannya yang wa-
+ menundule
uan menjadi tema_ patung-
¢ Dolo dalam pameran tunggal-
4 di Galers Nasional, 11-31 Oktober
1 Tema bu dan 4nak konsisten
enja tema Dolo sejak tahun 1996,
sentara tema berbagal peran peremn
an muncul beragam. Pada patung-
. berjudul Solidarity (perunggy,
hun 2000) yang satu di antaranya
rada di kantor pusat Bank Dunia di
Washington DC, misalnya ada tujub
«rempuan yang rapat saling bergan-
g tangan. Salah satunya bamil, dan
uné satu lainnya mengepalican tangan
stasKepala mereka mendongak ke
45 dengan mulut yang terbuka
fulut yang terbuka tu saya buat
kan uniuk alasan estetika, tetap
memang ada suara yang ingin
neroka keluarkan dan mereka ingin
-ang mendengar.” tutur Dolo
oo
Py AR di Institut Kesenlan Ja-
T o mecyeit pucieRERNAEH
vertema perempuan, yanga tarik men-
sdi masalah kemariusiaan yang lébih
s. Karena tu ia menggunakan fudul
ve You Seen A Sculpture from the
Body? (Pernahiah Kau Lihat Sebuah
atung dari Tubuh?)
Ia menggunakan bk peresgusn

Dolorosa

inaga

Karena menurutnya bisa mengomuni-
kasikan dialog yang bisa dikonteks-
kan dalam hubungan laki-laki dan
peremipuan. "Ini juga dalam kerangka
masyarakat yang lebih luas, mena-
‘warkan hubungan baru antara perern-
puan dan laki-laki.” kata pematung
kelahiran Sibolga, Sumatera Utars,
31 Oktaber 1952 ini.

Ketertarikan Dolo pada isu-isu sepu-
tar perempuan selain dart pergaulan.
nya dengan komunitasnya, uga tidalc
terlepas dari pengalaman’ dan_pere-
Dungan Dolo terhadap kehidupan vang
dijalaninya. Contoh yang paling kon-
ket berasal dari pengalaman pribadi-
Bya. Ayahnya tidak menyetupui pilib-
annya sebagai seniman, dan baru
mengakui pilinan itu setelah Dolo me-
nerima penghargaan.

Beberapa penghargaan yang pernah
1 terima antara lain tahun 1987 peng-
hargaan dari Dewan Kesenian Jakarta
untuk patungoya yang dikutkan da-
lam The Triennale of Indonesia Con-
temporary Sculpture Exhibition. Ta-
hun 1994 a menerima "Krida Anodya’
penghargaan sebagai pematung perem-
puan dar Kantor Menteri Negara Pem..
berdayaan Perempuan, dan tahun 2001
masuk sebagal satu dari tiga terbalk
peserta Kompetisi Plaza dan Monumen
e

‘Saya terus mencari tahu dengan
bertanya kepada saudara-saudara sa.
yalainnya mengapa tidak boleh men.

adi seniman, sementara saya dan ju-
g banyak orangtua lainnya saat inl

ak keberatan anak-anaknya me

jadi seniman. Akhirya saya mend:
patkan jawabannya. Ketika saya mu-
da, orangtua kita memandang dunia
Seni sebagai dunia yang penuh kemer-
dekaan, bebas, dan itu tidak lazim un-
tuk perempuan!” kata anak keempat
dari delapan bersaudara yang meng-
akuawalnya idak tertarik pada dunia
seni kecuali bermain piano karena di-
haruskan orangtuanya.

Refleksi yang berhubungan dengan
keperempuanannya itu terus-menerus
ia geluti dan menemukan tanah yang
subur dari lingkungan pergaulannya
dengan orang-orang yang peduli pada.
masalah-masalah sosial dan ketidak-
adilan. la, misalnya, menggeluth isu
pembangunan yang dijejalkan dari Ba-
at yang akhirmya memasung manusia
dan semakin meminggirkan. oran
orang yang marfinal, laki-laki dan pe-
rempuan.

Tema tu ia wujudkan melalui pa-
tungnya di pelataran depan kanan de-
kat pintu masuk gedung pameran. Ada
‘gapura di kiri-kanan terbuat dari besi
fulang mengapit sesoeok manusia ter-

\kan miniatur dar patung
‘ eter yang d

ENDIDIKANNYA di sekolah ber

e i Art d

eberpihalca
rgalan _denga
membuatnya mudl
Tema ibu dan anak, mi
pakan keberpihakcannya. pada keh
Gupan. Seorang ibu, menurut istri da
‘Arjuna Hutagalung itu, harus pands
dan memili cinta bila ingin memb

yang, masyaraka

datang silih bergant meramaikan ben
kelnya di kawasan Jakarta Timuz Ia m
salnya, mengundang anak-a

yang tergabung dalam San

vang dibuka Rabu

PAMERAN il merupakan pan
tunggal Dolo yang pertama sekalig
menandai 15 tahun la berkarya. Do

mengatakan, i dikitik oleh bebera
sejawatnya dak cukup ra
b ingga bisa membuat p

Tetap! mepurut Da
alasannya adalah karena ia memil
antuk menata bangunan dasar; o l
the ground, yaitu dengan menjad
sen & TKJ. Sambil mengajar 1 tida
meninggalkan bekerja sebagai pems
tung, dan ternyata ia seperti mends
patkanberkah tersembunyi deng
‘menunggy sclama 15 tahun. z




